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ABSTRACT 
 

 

MANUFACTURING OF ACETONE CYANOHYDRIN FROM 

ACETONE AND HYDROGEN CYANIDE WITH CAPACITY 25.000 

TONS/YEAR 

(Design of Reactor (RE-201)) 
 

 

By 
 

SHERLYANA 
 

 

Acetone Cyanohydrin plant is made from acetone and hydrogen cyanide, 

planned to be established in Cilegon, Banten. Establishment of factories based on 

consideration of availability of raw materials, adequate means of transportation, 

easily accessible labor and environmental conditions. 

The plant is planned to produce Acetone Cyanohydrin of 25,000 tons/year, 

with operating time 24 hours/day, 330 days/year. The raw materials used are 

acetone 2177,2367 kg/hour and hydrogen cyanide 1013,5412 kg/hour. 

The provision of utility needs of the plant consists of water supply unit, 

steam procurement, air instrument procurement, electricity procurement, 

refrigerant procurement and waste treatment. 

The form of the company is a Limited Liability Company (PT) using a line 

and staff organization structure with a total of 131 employees. 

From the economic analysis, it is obtained that: 
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp.    250.524.966.445 

Working Capital Investment (WCI) = Rp.      44.210.288.196 

Total Capital Investment (TCI) = Rp.    294.735.254.642 

Break Even Point (BEP) = 46,22% 

Shut Down Point (SDP) = 22,95% 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

1,7 tahun 

2,1 tahun 

40,40% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 32,32% 

Discounted cash flow (DCF) = 49,50% 
Considering the summary above, it is proper to study the establishment of 
Acetone cyanohydrin plant further, because the plant is profitable and has good 
prospects. 
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PRARANCANGAN PABRIK ACETONE CYANOHYDRIN DARI ASETON 

DAN HIDROGEN SIANIDA DENGAN KAPASITAS PRODUKSI  

25.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Reaktor (RE-201)) 
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SHERLYANA 
 

 

Pabrik Acetone Cyanohydrin berbahan baku aseton dan hidrogen sianida, 

direncanakan didirikan di Cilegon, Banten. Pendirian pabrik berdasarkan atas 

pertimbangan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, 

tenaga kerja yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan. 

Pabrik direncanakan memproduksi Acetone Cyanohydrin sebanyak 25.000 

ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang 

digunakan  adalah  aseton sebanyak 2177,2367 kg/jam dan hidrogen sianida 

1013,5412 kg/jam. 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air, 

pengadaan steam, pengadaan udara instrument, pengadaan listrik, pengadaan 

refrigerant dan pengolahan limbah.  

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 131 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp.    250.524.966.445 

Working Capital Investment (WCI) = Rp.      44.210.288.196 

Total Capital Investment (TCI) = Rp.    294.735.254.642 

Break Even Point (BEP) = 46,22% 

Shut Down Point (SDP) = 22,95% 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

1,7 tahun 

2,1 tahun 

40,40% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 32,32% 

Discounted cash flow (DCF) = 49,50% 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik 

Acetone Cyanohydrin ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang 

menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan industri kimia di Indonesia sangat pesat. Hal ini 

dibuktikan dengan banyak berdirinya pabrik kimia di Indonesia. Kegiatan 

pengembangan industri kimia di Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan nasional dalam memenuhi kebutuhan akan bahan kimia dalam negeri 

dan juga luar negeri, guna menghadapi era pasar bebas. Selain itu pendirian pabrik 

diharapkan ikut memecahkan masalah ketenagakerjaan di dalam negeri. 

Salah satu jenis industri kimia adalah industri kimia penghasil aseton sianohidrin. 

Pabrik aseton sianohidrin yang ada saat ini masih dominan terdapat di luar negeri. 

Aseton sianohidrin adalah salah satu jenis hasil produksi industri kimia yang 

banyak dibutuhkan oleh pasar internasional. Material ini merupakan senyawa 

yang tidak berwarna, jernih, sangat larut dalam air, dietil eter dan alkohol.  

 

Aseton sianohidrin merupakan bahan intermediet, 83% digunakan untuk Methyl 

Methacreylat (metil metakrilat) sedangkan 17% sebagai bahan intermediet untuk 

Methacrylic Acid (asam metakrilat). Metil metakrilat adalah ester metil asam 
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metakrilat. Metil metakrilat adalah resin reaktif, dan bentuk polimerisasi 

digunakan sebagai semen dalam kedokteran gigi, bedah ortopedi dan 

ophtalmologi. Metil metakrilat digunakan dalam pembuatan resin dan plastik. 

Asam metakrilat digunakan sebagai bahan untuk membuat plastik. Selain itu 

aseton sianohidrin dalam jumlah sedikit juga digunakan dalam pembuatan 

insektisida. 

 

Industri aseton sianodirin di Indonesia belum ada, sehingga adanya industri aseton 

sianohidrin yang merupakan bahan baku utama untuk pembuatan metil metakrilat 

mempunyai prospek yang cukup baik untuk dikembangkan di Indonesia. Seiring 

dengan adanya salah satu pabrik baru yang membutuhkan bahan baku aseton 

sianohidrin yang terdapat di kawasan Asia Tenggara adalah PT Asahi di Thailand 

yang diresmikan pada Februari 2013 dan memproduksi metil metakrilat dari 

aseton sianohidrin dengan kapasitas 70.000 ton/tahun, dengan didirikannya pabrik 

metil metakrilat tersebut maka diperkirakan kebutuhan aseton sianohidrin sebagai 

bahan baku metil metakrilat akan terus meningkat hingga tahun 2026. Atas dasar 

pertimbangan tersebut maka diharapkan pabrik aseton sianohidrin dari aseton dan 

hidrogen sianida dapat meningkatkan perekonomian Indonesia serta membuka 

lapangan kerja baru untuk mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. 

 

 

B. Kegunaan Produk 

Aseton Sianohidrin dipakai sebagai bahan baku pembuatan metil metakrilat 

(MMA). Aplikasi utama MMA adalah untuk: 



3 
 

1. Coating Polymer (pelapis resin) kualitas tinggi seperti untuk perumahan, 

tanda jalan, dan industri cat, pelapis bubuk dan tinta. 

2. Bahan baku pembuatan metil metakrilat yang digunakan untuk peralatan 

medis. Seperti gigi palsu, tamabalan gigi, dan lain-lain. 

3. Bahan baku pembuatan co-polymer metil metakrilat – butadiena – stirena 

(MBS), yang digunakan untuk modifikasi polyvinil chloride (PVC). 

4. Bahan baku untuk pembuatan insektisida. 

5. Bahan baku pembuatan ethyl α-hydroxyisobutyrate (senyawa intermediet 

farmasi). 

6. Bahan pengompleks untuk pemurnian logam dan pemisahan logam, dapat 

juga digunakan untuk memisahkan Ni2+, Cu2+, Hg2+, Zn2+, Cd2+ atau 

Fe2+ dari Mg2+, Ba2+, Ca2+, Na2+ atau K2+ di ion-exchange resin. 

7. Sebagai reagen dalam pembentukan aldehyde cyanoydrin dari aldehid dan 

senyawa kompleks KCN-crown ether (Kirk, dkk., 1978). 

 

C. Kapasitas Perancangan 

Kapasitas produksi pabrik akan mempengaruhi perhitungan teknis maupun 

ekonomis dalam perancangan pabrik. Semakin besar kapasitas produksi maka 

kemungkinan keuntungan juga akan semakin besar. Jumlah impor aseton 

sianohidrin di Indonesia terus meningkat dalam beberapa tahun ini dan 

diperkirakan akan terus meningkat dikarenakan semakin berkembangnya 

industri plastik dan kebutuhan bidang kedokteran. Data impor aseton 

sianohidrin  ke Indonesia menurut Badan Pusat Statistik tahun 2010-2015 

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut. 
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Tabel 1.1. Data Impor Aseton Sianohidrin  

Tahun 

Data impor 

(ton/tahun) 

2010 15408,117 

2011 18801,1 

2012 17711,076 

2013 18611,707 

2014 20043,412 

2015 21303,282 

                                                    Sumber : Badan Pusat Statistik 2011-2015 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 maka dapat dibuat regresi linier yang 

menyatakan hubungan antara tahun dengan jumlah impor aseton sianohidrin. 

 

 

Gambar 1.1.  Grafik impor Aseton Sianohidrin di Indonesia setiap tahun 

 

y = 974,3x + 15236
R² = 0,814
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Persamaan garis hasil regresi linier yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

y = 974,3 x + 15236                                                                      ……..(1)  

Pada tahun 2020 saat pembuatan pabrik aseton sianohidrin, diperkirakan 

impor sebanyak  (ton/tahun)   = 974,3 (11) + 15236     

       = 25.954  

Sehingga untuk menutupi impor aseton sianohidrin di Indonesia pada tahun 

ke-11 yaitu tahun 2020 maka kapasitas rancangan pabrik yang akan didirikan 

sebesar 25.000 ton/tahun.  

 

D. Pemilihan Lokasi 

Adapun faktor – faktor yang dipertimbangkan dalam pendirian pabrik aseton 

sianohidrin ini adalah : 

 

1. Pengadaan bahan baku 

Bahan baku pabrik aseton sianohidrin adalah aseton yang dibeli dari PT. Sulfindo 

Adi Usaha, Cilegon dan asam sianida dari Ixom Corporation Pty Ltd, Melbourne, 

Australia. Sedangkan untuk bahan pembantu natrium hidroksida dibeli dari PT. 

Asahimas, Cilegon dan dan Asam Sulfat dibeli dari PT. Indonesia Acid Industry, 

Bekasi. 

 

2. Sarana penunjang seperti air 

Pabrik aseton sianohidrin ini memerlukan air yang relatif cukup banyak, baik 

untuk alat-alat pendingin, steam dan keperluan lainnya. Untuk pemenuhan 

kebutuhan ini, pengadaan air diambil dari Sungai Cidanau. 
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3. Tenaga kerja 

Tenaga kerja di Indonesia cukup banyak, sehingga penyediaan tenaga kerja tidak 

begitu sulit diperoleh. Tenaga kerja yang berpendidikan menengah atau kejuruan 

dapat diambil dari daerah sekitar pabrik. Sedangkan untuk tenaga kerja ahli 

didatangkan dari lulusan perguruan tinggi. 

 

4. Pemasaran 

Aseton sianohidrin merupakan bahan intermediet, sehingga tidak dapat 

dikonsumsi langsung oleh masyarakat. Kawasan Cilegon merupakan kawasan 

industri sehingga mempunyai pemasaran yang cukup baik. Pasar konsumen aseton 

sianohidrin ini adalah pabrik metharcylic acid serta pabrik methyl metacrilate. 

 

5. Sarana Transportasi 

Sarana transportasi dan pengangkutan di Cilegon cukup tersedia, baik darat 

maupun laut. Sehingga memudahkan dalam pendistribusian bahan baku dan 

produk. 

 

6. Lingkungan. 

Letak pabrik ini berada di kawasan industri, sehingga faktor perundang-undangan 

dan peraturan setempat tidak menjadi masalah. Setelah melalui studi kelayakan 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), masalah polusi baik polusi 

udara, polusi suara dan polusi air bisa diatasi. 



 

 

 

BAB X 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Acetone Cyanohydrin dengan kapasitas 25.000 

ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 39,34% dan sesudah 

pajak sebesar 31,48%. 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,12 tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 46,775% dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 23,09%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus 

berhenti berproduksi karena merugi. 

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 48,65%, lebih besar dari suku 

bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk 

menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

B. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Acetone Cyanohydrin 

dengan kapasitas 25.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi 

proses maupun ekonominya. 
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